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Abstrak 

Motivasi belajar merupakan hal yang penting dalam proses pembelajaran terutama dalam diskusi problem based learning 
atau tutorial yang membutuhkan motivasi belajar yang tinggi agar dapat mencapai tujuan pembelajaran. Motivasi belajar 
dalam tutorial dipengaruhi oleh berbagai faktor baik internal maupun eksternal. Motivasi belajar mahasiswa tingkat akhir 
mengalami penurunan terutama saat proses tutorial. Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif dengan 
pendekatan fenomenologi. Informan utama dalam penelitian ini adalah mahasiswa dari angkatan 2015 sebagai mahasiswa 
tingkat akhir. Pengambilan data utama melalui Focus Group Discussion (FGD), selanjutnya peneliti juga menggunakan teknik 
wawancara mendalam sebagai triangulasi data. Data penelitian dianalisis dengan cara analisis tematik. Dari hasil penelitian 
didapatkan berbagai macam faktor yang mempengaruhi motivasi belajar mahasiswa FK Unila tingkat akhir dalam proses 
tutorial. Ditemukan  lima faktor internal yang meningkatkan motivasi belajar mahasiswa dalam proses tutorial yaitu tingkat 
intelegensi, cita-cita, keinginan untuk segera lulus, kemauan dari diri sendiri, dan kemampuan berkomunikasi yang baik. 
Kemudian ditemukan lima faktor internal yang menurunkan motivasi belajar mahasiswa dalam proses tutorial yaitu kondisi 
kesehatan yang menurun, malas belajar, bosan, jenuh dan kurang kesiapan diri. Untuk faktor eksternal ditemukan lima 
faktor eksternal yang dapat meningkatkan maupun menurunkan motivasi belajar mahasiswa dalam proses tutorial yaitu 
fasilitator, bahan belajar, sarana dan prasarana, dukungan orang tua dan lingkungan belajar. Kemudian ditemukan satu 
faktor eksternal lainnya yang meningkatkan motivasi belajar mahasiswa dalam proses tutorial yaitu skenario. Lalu 
ditemukan dua faktor eksternal lainnya yang menurunkan motivasi belajar mahasiswa dalam proses tutorial yaitu beban 
akademik dan pengaruh teman. 
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Qualitative Study : Factors Influencing Learning Motivation Of Final Year 
Students In The Tutorial Process In Faculty of Medicine Lampung University 

 
Abstract 

Learning motivation is important in the learning process, especially in a problem-based learning discussion or tutorials that 
require high learning motivation to achieve learning goals. Lerning motivation in a tutorial is influenced by a variety of 
factors both internal and external. Learning motivation of final year students decreased, especially during the tutorial 
process. This study uses a qualitative research design with a phenomenological approach. The main informants in this study 
were students from the class of 2015 as final year students. Data Collection through Focus Group Discussion (FGD), then the 
researchers also used in-depth interview techniques as data triangulation. Research data were analyzed by thematic 
analysis. The results of the study found various factors that influence the motivation of students learning at the final level of 
Faculty of medicine Lampung University in the tutorial process. We found five internal factors that increase student 
motivation in the tutorial process, i.e the level of intelligence, ideas, the desire to graduate immediately, the will of oneself, 
and the ability to communicate well. Then we found five internal factors that decrease student motivation in the tutorial 
process, i.e decreased health conditions, lazyness, bored, lacking self-readiness. For external factors we found five external 
factors that can increase or decrease student learning motivation in the tutorial process, i.e facilitators, learning materials, 
facilities and infrastructure, parental support and learning environtment. Then we found another one external factors that 
increase student motivation in the tutorial process, i.e scenarios. Then we found two external factors that reduce student 
motivation in the tutorial process i.e academic burden and the influence of friends. 
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Pendahuluan

Problem based Learning (PBL) 
merupakan suatu strategi pembelajaran yang 
efektif dalam student centred learning.1 

Pemahaman terhadap keuntungan yang 
didapatkan dari penerapan metode PBL 
menyebar ke seluruh dunia termasuk 
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Indonesia. Penerapan program PBL merupakan 
strategi pembelajaran yang tepat dan sesuai 
untuk mencapai tujuan pendidikan kedokteran 
di Indonesia.2 

Problem based learning (PBL) di Fakultas 
Kedokteran Universitas Lampung dilaksanakan 
sejak tahun 2008. Problem-Based Learning 
mempunyai kelebihan dibandingkan dengan 
metode konvensional. Pada strategi 
pembelajaran PBL selain pencapaian 
kompetensi dokter juga pencapaian 
kompetensi umum lain seperti soft skill yang 
dibutuhkan untuk menghadapi perubahan 
teknologi dan kebijakan.3 

Pelaksanaan PBL mengedepankan 
diskusi tutorial karena diskusi tutorial adalah 
jantung dari metode PBL. Keberhasilan dalam 
diskusi tutorial sangat dipengaruhi oleh 
implementasi PBL yang dijalani mahasiswa.2 

Dalam proses tutorial terjadi komunikasi 
antarpersonal dan interaksi yang kompleks 
sehingga harus dikelola dengan baik. Setiap 
mahasiswa dituntut untuk berpartisipasi aktif 
sehingga dapat memberikan kontribusi yang 
merata serta saling melengkapi pengetahuan di 
antara mahasiswa mengenai permasalahan 
yang sedang dipelajari.1 

Efektivitas kelompok tutorial harus 
dipastikan karena menentukan kesuksesan 
pembelajaran dalam PBL. Efektivitas tutorial 
PBL dipengaruhi oleh tiga aspek dasar yaitu, 
mahasiswa, tutor, dan skenario.4 Partisipasi 
mahasiswa dalam proses tutorial dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain 
karakteristik mahasiswa tersebut, kualitas 
skenario yang digunakan dan peranan tutor 
sebagai fasilitator. Apabila partisipasi 
mahasiswa dalam proses tutorial kurang, maka 
tutorial tidak akan efektif sehingga tujuan 
pembelajaran akan sulit dicapai.1 

Ada enam faktor yang dapat 
menghambat kesuksesan kelompok tutorial 
PBL. Faktor tersebut adalah kurangnya 
elaborasi, kurangnya motivasi, kurangnya 
kohesi, kurangnya interaksi, kepribadian yang 
introvert dan ketidakseimbangan dalam 
partisipasi.  Faktor yang dianggap paling 
menghambat diskusi adalah pada faktor 
kurangnya motivasi.5 

Berdasarkan studi pendahuluan dengan 
metode wawancara tidak terstruktur yang 
dilakukan peneliti kepada 10 mahasiswa 

tingkat akhir mengenai motivasi belajar saat 
tutorial pada tingkat akhir dengan tingkat awal 
didapatkan hasil bahwa terdapat penurunan 
motivasi belajar pada saat tutorial di tingkat 
akhir dibanding tingkat awal dikarenakan 
berbagai alasan yaitu kejenuhan, mengerjakan 
tugas lain, dan kelelahan.  

Banyak mahasiswa yang kurang 
termotivasi dalam diskusi kelompok tutorial 
sehingga menjadi kurang aktif atau hanya 
berkontribusi sedikit selama diskusi 
berlangsung. Selain itu, kesadaran mahasiswa 
atas tanggung jawab terhadap keberhasilan 
kelompok juga masih kurang sehingga banyak 
anggota yang tidak mengerjakan tugas 
kelompoknya. Hal-hal tersebut yang 
mempengaruhi efektivitas kelompok diskusi 
tutorial menjadi berkurang.6 

Penelitian ini ingin mengeksplorasi 
faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 
belajar mahasiswa tingkat akhir dalam proses 
tutorial di Fakultas Kedokteran Universitas 
Lampung. 

 
Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif dengan pendekatan metode 
fenomenologi. Penelitian ini dilakukan pada 
bulan September-Desember 2018 bertempat di 
Fakultas Kedokteran Universitas Lampung. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
mahasiswa angkatan 2015. Kriteria inklusi 
informan mahasiswa yaitu jenis kelamin, 
indeks prestasi kumulatif, angkatan 2015 dan 
bersedia menjadi informan penelitian. Dosen 
Fakultas Kedokteran Universitas Lampung 
sebagai informan untuk triangulasi data 
dengan kriteria menjadi fasilitator pada proses 
tutorial di semester akhir dan dosen yang 
menjalankan tujuh peran tutor dalam diskusi 
tutorial. Pengambilan sampel pada penelitian 
ini menggunakan purposive sampling dengan 
teknik maximal variation sampling dengan 
kriteria jenis kelamin, indeks prestasi kumulatif 
dan tempat tinggal.  Dalam penelitian ini data 
didapatkan melalui Focus Group Discussion 
(FGD) dan wawancara mendalam sebagai 
triangulasi data. Pengolahan dan analisis data 
pada penelitian ini menggunakan analisis 
tematik yang mencakup enam langkah yaitu 
menyiapkan dan menyusun data untuk analisis, 
menjelajah dan mengkoding data, koding 
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untuk membentuk gambaran dan tema, 
menggambarkan dan melaporkan hasil 
kualitatif, interpretasi hasil, validasi keakuratan 
hasil. Setelah data yang didapat dianalisa, 
dilakukan uji keabsahan data. Uji keabsahan 
data yang digunakan yaitu triangulasi data, 
member checking, rich thick description, dan 
konfirmasi kepada pembimbing. Penelitian ini 
telah mendapatkan ethical clearance yang 
dikeluarkan oleh komisi etik Fakultas 
Kedokteran Universitas Lampung. Semua 
informan sudah mendapatkan informed 
consent terlebih dahulu tentang penelitian, 
prosedur penelitian dan hak-hak partisipan 
dengan menandatangani informed consent. 
 
Hasil 

Focus Group Discussion (FGD) dilakukan 
sebanyak empat kali kepada empat kelompok 
yaitu kelompok FGD 1, kelompok FGD 2, 
kelompok FGD 3 dan kelompok FGD 4. 
Kegiatan FGD dilakukan di ruang tutorial pada 
waktu yang berbeda, dengan durasi masing-
masing pertemuan FGD yang berbeda.  

Berdasarkan analisis tematik yang telah 
dilakukan terhadap hasil FGD mahasiswa,  
triangulasi  melalui  In-Depth  Interview dosen, 
didapatkan bahwa terdapat dua tema terkait 
faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 
belajar mahasiswa sebagai berikut: 
1. Faktor internal yang mempengaruhi 

motivasi belajar 
Mahasiswa berpendapat bahwa faktor 

internal dapat mempengaruhi motivasi belajar 
yaitu dapat meningkatkan dan menurunkan 
motivasi belajar mereka dalam proses tutorial. 
Tingkat intelegensi adalah faktor dengan 
frekuensi kemunculan terbanyak pada faktor 
internal yang meningkatkan motivasi belajar.  
 
“...kalo menurut saya pasti berpengaruh antara 
tingkat intelegensi dengan motivasi belajar 
gitu.. karena kalo misalnya makin tinggi tingkat 
intelegensinya dia akan lebih ingin tahu dari 
kasus skenarionya gitu”. (M5F3) 
 
Frekuensi kemunculan tertinggi untuk faktor 
internal yang menurunkan motivasi belajar 
yaitu kondisi kesehatan yang menurun.  
 
“...kalo faktor kesehatan tuh sangat 
mempengaruhi motivasi belajar, karena kalo 

kita belajar kan butuh konsentrasi, sedangkan 
kalo kita sakit tuh ee.. ya pusing lah, ga enak 
badan lah, ya pasti lebih mementingkan untuk 
istirahat daripada untuk belajar”. (M2F3) 
Faktor internal yang mempengaruhi motivasi 
belajar dapat dilihat pada tabel 1. 
 

Tabel 1. Faktor internal yang mempengaruhi 
motivasi belajar 

 
2. Faktor eksternal yang mempengaruhi 

motivasi belajar 
Mahasiswa berpendapat bahwa faktor 

eksternal dapat mempengaruhi motivasi 
belajar yaitu dapat meningkatkan dan 
menurunkan motivasi belajar mereka dalam 
proses tutorial. Fasilitator adalah faktor dengan 
frekuensi kemunculan terbanyak pada faktor 
eksternal yang dapat meningkatkan dan 
menurunkan motivasi belajar.  
 
“...saya rasa dari kepekaan fasilitator itu 
mempengaruhi motivasi kita.. kepekaan itu 
maksudnya dia itu nanggepin semua peserta, 
satu satu gitu, ngasih feedbacknya satu satu, 
bener bener memperhatikan gitu , tapi pas ada 
tutorial ngomong, dia ngeiyain, itu salah satu 
bentuk perhatian ke peserta, itu mampu 
meningkatkan motivasi”. (M1F3) 
 
“...kalo dapet fasilitator yang cenderung 
motong-motong dan ee.. agak jutek ke 
mahasiswa itu bikin jadi mahasiswa jadi males 
ngomong jadi malah jadinya diem”. (M4F2) 
 

No Faktor Internal 
Frekuensi 

Kemunculan 

 
1. 

Meningkatkan motivasi 
Tingkat intelegensi 

 
17 

2. Cita-cita 16 

3. 
Keinginan untuk segera 
lulus 

13 

4. Kemauan dari diri sendiri 12 

5. 
Kemampuan 
berkomunikasi yang baik 

4 

1. 
Menurunkan motivasi 
Kondisi kesehatan yang 
menurun 

 
33 

2. Malas belajar 6 
3. Bosan 5 
4. Kejenuhan 5 
5. Kurang kesiapan diri 1 
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Faktor eksternal yang mempengaruhi motivasi 
belajar dapat dilihat pada tabel 2. 
 

Tabel 2. Faktor eksternal yang mempengaruhi 
motivasi belajar 

 
Pembahasan 

Didapatkan lima faktor internal yang 
meningkatkan motivasi belajar yang pertama 
yaitu tingkat intelegensi, tingkat intelegensi 
memiliki pengaruh yang positif yaitu semakin 
tinggi tingkat kemampuan intelegensi 
seseorang maka semakin mudah untuk 
memahami topik-topik pembelajaran dan 
meningkatkan motivasi mahasiswa tersebut 
untuk belajar.7 Faktor yang kedua yaitu cita-
cita, cita-cita adalah kekuatan dalam diri yang 
ada dalam waktu lama sehingga dapat 
memperkuat semangat dan mengarahkan 
perilaku belajar yang juga meningkatkan 
motivasi mahasiswa tersebut.8 Faktor yang 
ketiga yaitu keinginan untuk segera lulus, sikap 
seseorang akan menentukan keberhasilannya, 
sikap positif terhadap pelajaran akan 
menghasilkan motivasi dan proses 
pembelajaran yang lebih baik.7 Faktor yang 
keempat yaitu kemauan dari diri sendiri, 
motivasi intrinsik berdasarkan determinasi diri 
yaitu seseorang ingin melakukan sesuatu 
karena kemauan sendiri sehingga semakin baik 
kemauannya semakin baik motivasi 
belajarnya.9 Faktor yang kelima yaitu 
kemampuan berkomunikasi yang baik, semakin 
baik kemampuan seseorang dalam menerima 
ataupun menyampaikan materi pembelajaran 

sehingga membuat mahasiswa tersebut lebih 
mengerti materi yang sedang dia pelajari maka 
motivasinya juga akan semakin besar.8  

Selain meningkatkan motivasi, peneliti 
menemukan lima faktor internal yang 
menurunkan motivasi belajar. Faktor yang 
pertama yaitu kondisi kesehatan yang 
menurun, Kondisi kesehatan yang menurun 
dapat menganggu konsentrasi belajar 
mahasiswa sehingga mahasiswa akan sulit 
fokus pada materi yang dipelajari dan motivasi 
belajarnya akan menurun.8 Faktor yang kedua 
yaitu malas belajar, rasa malas membuat 
mahasiswa tidak bersemangat dalam menggali 
materi yang sedang dipelajari dan akan 
menurunkan motivasi belajar yang menjadi 
hambatan selama menjalankan perkuliahan.10 
Faktor yang ketiga yaitu bosan, rasa bosan 
yang muncul karena berbagai faktor seperti 
bosan dengan materi yang dianggap tidak 
menarik akan menimbulkan turunnya motivasi 
belajar dan keinginan mahasiswa dalam proses 
belajar.11 Faktor yang keempat yaitu 
kejenuhan, iklim belajar yang kurang 
menyenangkan dan berulang setiap proses 
pembelajaran akan menimbulkan kejenuhan 
dan pada akhirnya akan menghambat 
semangat dan motivasi mahasiswa dalam 
belajar.11 Faktor yang kelima yaitu kurang 
kesiapan diri, kurang kesiapan diri dapat 
disebabkan karena tidak menginginkan sebuah 
aktivitas, tidak merasa kompeten untuk 
melakukannya atau tidak mengharapkan suatu 
tujuan akhir yang ingin dicapai atau diinginkan 
sehingga motivasi untuk mencapai tujuan 
tersebut pasti menurun.12  

Selain faktor internal peneliti juga 
mendapatkan bahwa faktor eksternal dapat 
meningkatkan dan menurunkan motivasi 
belajar. Didapatkan lima faktor eksternal yang 
dapat meningkatkan dan menurunkan motivasi 
belajar. Faktor yang pertama yaitu fasilitator, 
fasilitator dapat meningkatkan motivasi belajar 
bila fasilator berperan sesuai empat point 
penting dalam diskusi problem based learning 
seperti memberikan feedback pada peserta 
tutorial untuk meningkatkan motivasi belajar 
peserta tutorial.13, tetapi fasilitator dapat 
menurunkan motivasi belajar bila sering terjadi 
perubahan/pergantian fasilitator dan motivasi 
yang buruk pada sebagian fasilitator saat 
mengikuti tutorial yang dianggap sebagai 

No Faktor Eksternal 
Frekuensi 

Kemunculan 

 
1. 

Meningkatkan motivasi 
Fasilitator  

 
45 

2. Bahan belajar 27 

3. Sarana dan prasarana 14 

4. Dukungan orang tua 11 

5. Lingkungan belajar 7 

6. Skenario 6 

 
1. 

Menurunkan motivasi 
Fasilitator 

 
74 

2. Bahan belajar 38 
3. Sarana dan prasarana 27 
4. Beban akademik 17 
5. Dukungan orang tua 8 
6. Lingkungan belajar 5 
7. Pengaruh teman 3 
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alasan rendahnya motivasi mahasiswa.17 Faktor 
yang kedua yaitu bahan belajar, bahan belajar 
dapat meningkatkan motivasi belajar bila 
referensi yang didapatkan mudah dimengerti 
merupakan salah satu faktor yang 
meningkatkan motivasi.14, tetapi bahan belajar 
dapat menurunkan motivasi belajar bila bahan 
belajar yang didapatkan menggunakan bahasa 
asing, referensi yang tidak mudah dimengerti, 
bahan belajar yang kurang lengkap.14 Faktor 
yang ketiga yaitu sarana dan prasarana, sarana 
dan prasarana dapat meningkatkan motivasi 
belajar bila fasilitas yang tersedia dalam kondisi 
baik sebaliknya akan menurunkan motivasi 
belajar.5 Faktor yang keempat yaitu dukungan 
orang tua, pengaruh dari keluarga dalam hal ini 
orang tua yang perhatian kepada anaknya akan 
meningkatkan motivasi belajar anak tersebut 
sebaliknya akan menurunkan motivasi 
belajar.15,19 Faktor yang kelima yaitu lingkungan 
belajar, terdapat hubungan yang positif antara 
motivasi dan lingkungan belajar semakin 
kondusif lingkungan belajarnya maka akan 
semakin tinggi motivasi belajarnya sebaliknya 
jika lingkungan belajar tidak kondusif seperti 
kelompok tutorial lain berisik saat tutorial akan 
mengganggu kelompok lain dan motivasi 
belajar akan turun.8,16  

Didapatkan satu faktor eksternal lainnya 
yang dapat meningkatkan motivasi belajar 
yaitu skenario, skenario yang menarik dan 
mendukung proses tutorial maka akan 
meningkatkan motivasi belajar mahasiswa saat 
tutorial.5 

Didapatkan dua faktor eksternal yang 
dapat menurunkan motivasi belajar. Faktor 
yang pertama yaitu beban akademik, banyak 
mahasiswa yang sedang menyusun skripsi 
merasa diberi beban akademik yang berat 
akibatnya dapat kehilangan motivasi saat 
mengikuti kegiatan yang lain seperti tutorial.18 
Faktor yang kedua yaitu pengaruh teman, 
pengalaman bersama teman sebaya memiliki 
pengaruh yang penting bagi perkembangan 
mereka, pengaruh ini dapat bervariasi dari baik 
hingga buruk bila pengaruh yang diberikan 
buruk maka motivasi belajarnya juga akan 
buruk.9 

 
Simpulan 

Faktor-faktor yang mempengaruhi 
motivasi mahasiswa dalam proses tutorial 

dalam diskusi Problem-Based Learning di 
Fakultas Kedokteran Universitas Lampung 
terdiri atas faktor internal yang meningkatkan 
motivasi belajar dalam proses tutorial (tingkat 
intelegensi, cita-cita, kemampuan 
menyampaikan pendapat, keinginan untuk 
segera lulus, dan kemauan diri sendiri), faktor 
internal yang menurunkan motivasi belajar 
dalam proses tutorial (kondisi kesehatan yang 
menurun, malas, kejenuhan, kurang kesiapan 
diri, dan bosan), faktor eksternal yang 
meningkatkan dan menurunkan motivasi 
belajar dalam proses tutorial (fasilitator, bahan 
belajar, sarana dan prasarana, dukungan orang 
tua dan lingkungan belajar), faktor eksternal 
yang meningkatkan motivasi belajar dalam 
proses tutorial (skenario), faktor eksternal yang 
menurunkan motivasi belajar dalam proses 
tutorial (beban akademik dan pengaruh 
teman). Mahasiswa dan institusi dapat 
mempertimbangkan faktor-faktor tersebut 
dalam pelaksanaan tutorial, contohnya adalah 
rasa bosan dapat diminimalisir dengan 
membuat skenario dengan variasi yang lebih 
menarik dan inovatif seperti skenario dalam 
bentuk video. 
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